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xABSTRAK
Nama : Sukmawati Basir
Nim : 40400106021
Judul : Fungsi Teknologi Informasi Dalam Meningkatkan Layanan
Informasi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Skripsi ini membahas tentang “Fungsi Teknologi Informasi Dalam
Meningkatkan Layanan Informasi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar”.
Pokok permasalahan dari skripsi ini adalah penerapan teknologi informasi serta
hubungan teknologi informasi dengan pelayanan informasi pada perpustakaan
UNM dan gambaran sebuah perpustakaan dalam memanfaatkan teknologi
informasi
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui fungsi teknologi informasi
dalam meningkatkan layanan informasi perpustakaan UNM. Subjek penelitian ini
adalah perpustakaan itu sendiri dan Pustakawan Perpustakaan UNM.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan observasi dan penyebaran
angket/kousiener dengan pihak lansung yang terkait dengan masalah ini,
kemudian hasilnya dianalisis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan fungsi teknologi
informasi di perpustakaan UNM, sangat membantu pekerjaan para pustakawan.
Tetapi  kurang berjalan optimal karena sangat kurangnya teknologi informasi
(Komputer) yang ada di perpustakaan UNM sehingga hanya sebagian pustakawan




Salah satu upaya untuk peningkatan mutu pendidikan sebagaimana disebutkan
dalam UU No. 20 tahun 2003 tersurat bahwa setiap satuan pendidikan baik yang
diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat harus menyediakan sumber belajar.
Salah satu sumber belajar yang sangat penting adalah perpustakaan,  mulai tenaga
kependidikan, peserta didik, mahasiswa dan masyarakat umum memperoleh kesempatan
untuk memperdalam pengetahuan dengan membaca bahan pustaka yang diperlukan baik
yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan maupun sekedar untuk hiburan.
Kita ketahui bahwa perpustakaan tidak hanya sebagai sumber belajar yang sangat
penting, perpustakaan juga berfungsi sebagai pusat belajar mengajar, pusat informasi, pusat
penelitian sederhana dan pusat rekreasi. Perpustakaan mempunyai tugas mengolah data.
Pengolahan data mempunyai arti yang luas, termasuk di dalamnya, pemrosesan,
penyimpanan dan penyebarluasan data. Pengolahan data diharapkan menghasilkan
informasi yang berkualitas dan menunjang terhadap upaya peningkatan SDM sehingga
perlu dibantu dengan teknologi informasi, seperti teknologi komputer, telekomunikasi,
dan jaringan.
Pemrosesan data secara elektronik dikenal dengan electric data processing, artinya
data diolah dengan bantuan elektronik, dalam hal ini komputer, seperti katalog, dan
klasifikasi, yang sudah diproses kemudian disimpan secara elektronik, biasanya
dilakukan dengan bantuan perangkat keras dan perangkat lunak komputer1
1
. E. Koswara, Dinamika Informasi Dalam Era Global ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998 ),  h. 3.
2Teknologi informasi merupakan suatu hal yang tidak bisa dihindarkan akan masuk
kedalam proses perkembangan perpustakaan. Apalagi dalam perpustakaan yang
mengutamakan informasi yang mutakhir dan serba cepat, maka penerapan teknologi
informasi adalah kebutuhan mutlak. Hal ini terutama di fokuskan kepada pengguna untuk
memperoleh informasi yang lebih luas, cepat, tepat, dan up to date misalkan fasilitas
Internet, Database, Online, Media Compact Disk, dan sebagainya. Kenyataan bahwa pada
era informasi abad ini, teknologi informasi dan komunikasi atau ICT (Information and
Communication Technology) telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
global karena itu setiap institusi termasuk perpustakaan berlomba untuk mengintegrasikan
“ICT” guna membangun dan memberdayakan civitas akademikanya berbasis pengetahuan
agar dapat bersaing dalam era global. Dalam menyikapi perkembangan ICT pada era
informasi tahun ini, perpustakaan berbasis teknologi informasi (komputerisasi) sangat di
butuhkan.. Keberadaan perpustakaan berbasis komputerisasi dapat meningkatkan kualitas
dan kecepatan proses layanan pada pengguna perpustakaan sehingga dapat memperlancar
proses belajar-mengajar di lingkungan masyarakat, khususnya dilingkungan perguruan
tinggi Selain itu sistem ini dapat membantu manajemen perpustakaan serta dapat
meningkatkan efektifitas dan efisiensi penatalaksanaan perpustakaan.
Perkembangan perpustakaan berbasis teknologi informasi bagi pengelola
perpustakaan Universitas Negeri Makassar dapat membantu pekerjaan di perpustakaan
3melalui fungsi otomasi perpustakaan, sehingga proses pengelolaan perpustakaan lebih
efektif dan efisien. Fungsi otomasi perpustakaan menitikberatkan pada bagaimana
mengontrol sistem administrasi layanan secara otomatis terkomputerisasi. Sedangkan bagi
pengguna dapat membantu mencari sumber informasi yang diinginkan dengan
menggunakan catalog on-line yang dapat diakses melalui internet, sehingga pencarian
informasi dapat dilakukan kapan dan dimanapun  berada.
Idealnya, setiap perpustakaan memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi
untuk mendukung pengelolaan koleksi perpustakaan untuk meningkatkan layanan
informasi perpustakaan. Dalam hal ini perpustakaan  Universitas Negeri Makassar,
Pustakawan berpotensi menjadi seorang manajer informasi. Peranan baru itu mensyaratkan
penguasaan berbagai macam keterampilan, pengetahuan dan kemampuan. Dengan begitu,
mereka dapat mengakses dan menyebarkan informasi berbantuan komputer dan teknologi
telekomunikasi dari perpustakaannya. Salah satu pendekatan yang dilakukan dalam hal ini
ialah dengan memanfaatkan teknologi internet. Pustakawan secara proaktif dapat
memperkenalkan perpustakaannya ke lingkungan sekolah, bisnis, institusi, akademis dan
masyarakat seluas-luasnya melalui situs web.
Penerapan perpustakaan berbasis teknologi informasi dapat meningkatkan kualitas
dan kecepatan proses layanan pada pengguna perpustakaan, sehingga dapat memperlancar
proses belajar mengajar. Selain itu sistem ini dapat membantu manajemen perpustakaan
serta dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengoperasional perpustakaan.
4Kemudahan yang ditawarkan teknologi itu harus diimbangi dengan meningkatnya sumber
daya manusia (SDM) para pustakawan. Mereka harus memahami dan dapat
mengaplikasikan segala kemajuan teknologi itu untuk kepentingan perpustakaan. Karena
akan sia-sia saja program-program itu diciptakan, jika tidak dimanfaatkan.
Sehingga teknologi informasi dapat diterapkan di perpustakaan Universitas Negeri
Makassar  untuk meningkatkan layanan informasi dengan sebaik-baiknya dan seefesien
mungkin.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang akan dibahas dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah penerapan fungsi teknologi informasi di perpustakaan Universitas
Negeri Makassar?
2. Bagaimanakah hubungan teknologi informasi dengan pelayanan informasi
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar?
3. Bagaimanakah gambaran sebuah perpustakaan dalam memanfaatkan teknologi
informasi untuk meningkatkan layanan informasi?
5C. Pengertian Judul
Judul yang diangkat dalam penulisan skripsi ini adalah “Fungsi Teknologi Informasi
Untuk Meningkatkan Layanan Informasi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar”.
Untuk memperoleh gambaran pengertian mengenai judul ini maka penulis perlu
memberikan batasan tiap-tiap kata yaitu sbb;
1. Fungsi : “Kegunaan suatu hal”.2
2. Teknologi adalah:
Teknologi dalam arti luas berarti cara-cara membuat atau mengerjakan benda- benda.
Teknologi dalam arti sempit : Teknologi diartikan dengan peristilahan dan praktik sains
terapan yang mempunyai nilai praktis atau penggunaan di industri. Dalam arti yang agak
lebih luas, Teknologi adalah semua proses yang bersangkutan dengan bahan.3
3. Informasi adalah “pesan atau keterangan berupa suara, isyarat atau cahaya yang
berupa mahluk hidup atau mesin”.4
4. Layanan : “Cara melayani”.5
5. Perpustakaan ialah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu
sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya
disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk
dijual.6
2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Edisi kedua ; Jakarta: Balai Pustaka, 1990),  h. 245
3 Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 16 ( Cet. 1; Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1991 ),  h. 163.
4 Ibid., h. 152.
5 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, op.cit., h. 504.
6 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan,  (Cet. 1; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993),   h.
3.
6D. Tinjauan Pustaka
Sebelum melakukan penelitian, penulis telah melakukan penelitian kepustakaan
yang bertujuan:
1. Untuk mencari bahan referensi berupa buku dan dokumen lain yang berkaitan
dengan topik penelitian.
2. Menjelaskan bahwa pokok masalah yang akan diteliti mempunyai relevansi (sesuai
atau tidak sesuai) dengan sejumlah teori yang ada didalam buku.
3. Untuk mengantisipasi atau menghindari duplikasi penelitian yaitu menghindari
jangan sampai judul yang akan diteliti telah diteliti oleh orang lain.
Adapun penulis menemukan beberapa judul buku yang berkaitan atau mempunyai
hubungan dengan judul penelitian, namun buku-buku tersebut tidak membahas sama persis
seperti judul penelitian ini, seperti:
1. E. Koswara dengan judul bukunya Dinamika Informasi Dalam Era Global.
2. Cik Hasan Bisri dengan judul bukunya Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian
dan Penulisan Skripsi Bidang Agama Islam.
3. Sulistyo Basuki dengan judul bukunya Pengantar Ilmu Perpustakaan.
7E. Metode Penelitian
Dalam  penulisan penelitian skripsi ini, penulis menggunakan beberapa metode
penelitian sebagai berikut:
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dilokasi penelitian melalui:
1) Pengamatan/Observasi
Penelitian dilakukan dengan cara mengamati secara langsung memgenai
fungsi teknologi informasi untuk meningkatkan layanan informasi
perpustakaan.
2) Menyebarkan Angket/Kuesioner
Pengumpulan data dalam bentuk angket yang berisi daftar pertanyaan yang
diberikan kepada responden.
3)Wawancara/Interview
Dalam memperoleh data, penulis melakukan cara dengan bertanya secara
langsung terhadap responden dan pustakawan/staf melalui komunikasi tatap
muka mengenai berbagai hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti.
4) Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui kajian pustaka penelitian
melalui bahan pustaka yaitu penelusuran data-data pada dokumen dan
bahan literatur yang bersifat teoritis
82. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis, diklasifikasi atau dikelompokkan kemudian
ditabulasi berdasarkan tingkat persentasenya lalu diinterpretasikan secukupnya.
Dalam menganalisis data penulis menggunakan rumus:
P = f x  100%
N
Keterangan:
P= Frekuensi yang sedang dicari persentasinya/presentasi
f=Angka Persentase
n= Jumlah frekuensi/banyaknya individu7
Populasi dan Sampel
Salah satu metode yang dipandang penting dalam melakukan suatu penelitian
adalah penggunaan populasi dan sampel yang bertujuan untuk memberi batasan tentang
obyek penelitian. Populasi dan sampel merupakan dua hal yang saling berhubungan dalam
suatu penelitian. Oleh karena itu, baik populasi maupun sampel keduanya digunakan dalam
penyusunan skripsi ini.
Populasi dan sampel yang diteliti adalah seluruh jumlah pustakawan yang ada
diperpustakaan UNM, dengan jumlah pustakawan : 19 orang
7 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta Bumi Aksara, 2007)  h.109.
9F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penulisan penelitian skripsi ini adalah:
1. Untuk mengetahui fungsi teknologi informasi dalam  meningkatkan layanan
informasi perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
2. Untuk mengetahui sejauh mana pustakawan atau staf dalam menerapkan fungsi
teknologi informasi di perputakaan Universitas Negeri Makassar.
3. Untuk memberi gambaran bagaimana sebuah perpustakaan dalam memanfaatkan
teknologi informasi untuk meningkatkan layanan informasinya.
Adapun kegunaan penulisan penelitian skripsi ini adalah:
a. Diharapkan nantinya hasil penelitian dijadikan pertimbangan dalam rangka
mengembangkan sebuah perpustakaan khususnya mengenai fungsi
teknologi informasi untuk meningkatkan layanan informasi perpustakaan
ke arah yang lebih baik dari sebelumnya.
b. Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang
akan membahas maslah yang berkaitan atau berhubungan dengan
penelitian ini.
c. Sebagai salah satu persyaratan yang harus dipenuhi dalam menyelesaikan
studi di Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Ilmu Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
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G. Garis Besar Skripsi
Untuk memudahkan dan terarahnya uraian dalm pembahasan ini, maka
secara sistematis penulis membagi dalam lima bab. Masing-masing bab mencakup  sebagai
berikut:
Bab I   :   Mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, pengertian  judul, tinjauan
pustaka, metode penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis besar isi
skripsi.
Bab II  : Terdiri atas, Perpustakaan dan Teknologi Informasi yang meliputi: Pengertian
perpustakaan, Pengertian teknologi informasi, fungsi teknologi informasi dalam
meningkatkan layanan informasi perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Bab III : Terdiri atas, Gambaran umum perpustakaan Universitas Negeri Makassar :
Sejarah singkat, struktur organisasi, fasilitas teknologi informasi untuk
meningkatkan layanan informasi, koleksi perpustakaan, sistem pelayanannya.
Bab IV:  Penggunaan teknologi informasi dalam peningkatan layanan informasi di
perpustakaan UNM, yang berisi:  Penerapan fungsi teknologi informasi di
perpustakaan Universitas Negeri Makassar, hubungan teknologi informasi
terhadap layanan informasi perpustakaan, Gambaran perpustakaan dalam
memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan layanan informasi.
Bab V  : Yang merupakan bab  penutup yang di dalamnya memuat kesimpulan dari seluruh
isi skripsi  dan saran dari penulis serta ditutup dengan daftar pustaka.
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BAB II
PERPUSTAKAAN DAN TEKNOLOGI INFORMASI
A. Pengetian Perpustakaan
Bila kita bertanya ” Apakah perpustakaan itu?” Mungkin jawaban yang akan diterima
akan berbunyi: “Pepusatakaan adalah kumpulan buku-buku atau tumpukan buku-buku yang
tersedia di dalam rak dan dimaksudkan untuk dibaca.”  Jika demikian, perpustakaan
dianggap tidak lain daripada tempat terkumpulnya buku-buku, atau suatu gudang buku saja.
Pemikiran  demikian memang tidaklah selalu salah. Memang di perpustakaan ada suatu
koleksi buku, akan tetapi buku-buku itu dikumpulkan berdasarkan maksud tertentu dan
dengan tujuan yang diarahkan kepada penggunaan buku-buku itu. Lagi pula, di abad
modern sekarang ini, koleksi perpustakaan tidaklah lagi terbatas kepada buku saja,
melainkan mencakup juga rekaman gambar dan cetakan lain yang bukan buku saja.
Umpamanya majalah, surat kabar, pamflet, gambar, peta, atlas, piringan hitam, tape, slide,
film, film-strip, mikrofilm, dan lain sebagainya.
Yang sebenarnya terkumpul dalam perpustakaan adalah himpunan ilmu dan informasi
yang dihimpun dalam bentuk lembaran-lembaran yang terkumpul dan tersusun dalam suatu
bentuk buku itu sendiri yang diciptakan oleh manusia itu sendiri dari masa kemasa.
Perpustakaan juga mempunyai tugas sebagai pengantar ilmu dan informasi kepada
masyarakat yang membutuhkan akan informasi atau yang memerlukannya.
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Sebelum kita lebih jauh membahas masalah perpustakaan, ada baiknya kita terlebih
dahulu mengetahui apakah arti  sebenarnya dari perpustakaan itu sendiri.
“Pustaka artinya kitab, buku”.1 Dalam bahasa Inggris, pembaca tentunya mengenal
istilah library. Istilah ini berasal dari kata latin liber atau libri artinya buku. Dari kata
latin tersebut, terbentuklah istilah librarius yang artinya tentang buku. Dalam bahasa
asing lainnya (Belanda) perpustakaan disebut juga bibliotheek, (Jerman) bibliothek,
(Perancis) bibliotheque, (Spanyol) bibliotheca, dan (Portugis) bibliotheca. Semua
istilah itu bersal dari kata biblia dari bahasa Yunani artinya tentang buku, kitab. Dengan
demikian, tidaklah aneh bila dalam semua bahasa istilah perpustakaan, library dan
bibliotheek selalu dikaitkan dengan buku atau kitab.2
Dengan demikian, batasan perpustakaan ialah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung,
ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku terbitan lainnya yang
biasanya disimpan menurut tata susunan  tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk
dijual.defenisi diatas menyatakan bahwa koleksi perpustakaan digunakan untuk pembaca.
Defenisi ini menunjukkan perbedaan utama antara sebuah perpustakaan dengan toko buku.
Bila toko buku menyusun buku yang akan dijualnya dengan tujuan untuk mencari
keuntungan maka perpustakaan mendayagunakan koleksinya unuk kepentingan pembaca
semata.
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Edisi kedua ; Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 713.
2 Sulistyo_Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan ( Cet. 1;Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993 ), h. 3.
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Perpustakaan adalah suatu tempat untuk menyimpan koleksi bahan pustaka yang terdiri
dari buku, majalah, surat kabar, kliping, brosur dan sebagainya yang dikelola dan diatur
secara sistematis sehingga mudah digunakan oleh pengunjung atau anggota perpustakaan.3
Sebelum lebih jauh membahas pengertian dari perpustakaan, sebelumnya kita tinjauan
batasan yang diberikan oleh berbagai sumber di bawah ini:
1. “Perpustakaan merupakan kumpulan buku, manuskrip, dan bahan pustaka lainnya yang
digunakan untuk keperluan studi atau bacaan, kenyamanan, atau kesenangan”.4
2. “Perpustakaan merupakan kumpulan buku atau akomodasi fisik tempat buku
dikumpulkan”.5
Namun, ensiklopedia tersebut masih menjelaskan bahwa koleksi perpustakaan modern
bukan hanya terbatas pada buku, melainkan juga mencakup film, slide, rekaman,
fonograf, dan pita rekaman audio. Nyatalah bahwa kemajuan teknologi membawa
pengaruh pada berbagai produk modern seperti media audio visual mulai memasuki
perpustakaan. Hal yang sama terjadi pula dengan media elektronik seperti komputer
berbagai produk juga mulai memasuki perpustakaan.
International Federation of Library Associations and Intitutions (IFLA) Memberi
defenisi perpustakaan sebagai kumpulan materi tercetak dan media noncetak dan atau
sumber informasi dalam komputer yang disusun secara sistematis untuk digunakan
pemakai. Dengan adanya produk elektronik memasuki perpustakaan maka gambaran
perpustakaan pada tahun 1980an akan berbeda gambaran perpustakaan  pada abad ke-
21.6
3 Kastam AB, Petunjuk Penyelenggaraan Perpustakaan Secara Sederhana (Surabaya: Karunia,), h. 3.
4 Noah Web’ster, Webster’s Third Edition International Dictionary,(USA :[SN],1961), h.1043.
5 Jacob E. Safra, Encyclopedia Britannica Micropedia vii (Chicago:[SN],1997 ), h. 333.
6 Sulistyo-Basuki, Op.cit ., h. 4.
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Secara umum defenisi perpustakaan selalu mencakup unsur koleksi, penyimpanan dan
pemakai. Defenisi perpustakaan pada umumnya membedakan pengertian perpustakaan
sebagai sebuah gedung atau akomodasi fisik tempat menyimpan buku yang berbeda
dengan pengertian perpustakaan sebagai akumulasi bahan pustaka dalam arti luas.
Dalam buku ini, pengertian perpustakaan mencakup kedua pengertian tersebut. 7
Perpustakaan merupakan sarana penyediaan informasi dan pelestarian kebudayaan
yang berperan penting untuk keperluan kependidikan, penelitian, dan pengembangan ilmu
pada pembangunan nasional.
Dengan demikian pengertian perpustakaan dapat meliputi :
a. Koleksi buku-buku dan bahan bacaan lainnya yang dipelihara untuk membaca,
belajar dan konsultasi.
b. Suatu tempat, gedung, ruang yang ditata untuk memelihara dan menggunakan
koleksi buku-buku, dll
c. Koleksi film, foto dan bahan pustaka bukan buku, pita dan disk baik dari bahan
plastik atau logam, pita komputer, disket dan program-program. Semuanya
sebagaimana bahan tercetak dan dokumen manuskrip, dapat disediakan dalam
suatu bagian dari suatu perpustakaan yang besar atau bahkan mungkin suatu
perpustakaan hanya membatasi pada satu jenis material saja.
7 Ibid., h. 4
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d. Program komputer seperangkat rutinitas yang tersimpan dalam suatu file. Secara
lebih umum diterapkan pada beberapa koleksi perangkat lunak (software) aplikasi
yang dikumpulkan atau terdiri dari berbagai koleksi file data untuk tujuan tertentu.
Seperti kita ketahui, bahwa usia perpustakaan bisa dikatakan sudah  setua peradaban dan
budaya baca dan  tulis umat manusia. Artinya adalah bahwa ketika umat manusia sudah
menemukan cara membuat tulisan dalam segala bentuknya untuk merekam hasil karya
dan cipta mereka, kemudian menggunakannya untuk kepentingan pengembangan ilmu
pengetahuan di dalam kehidupannya. Tulisan tersebut sebagai bentuk lambang atau
gambar yang terdiri atas huruf-huruf konsonan dan vokal yang digunakan sebagai alat
komunikasi antara manusia/kelompok manusia yang satu dengan yang lainnya.
Tulisan-tulisan tersebut kemudian dihimpun, dipelihara, dan disimpan (dilestarikan) serta
dikembangkan dengan baik sebagai koleksi perpustakaan. Pada saat itu disadari atau
tidak, kehidupan manusia telah mengalami perubahan dari kebiasaan lisan kepada tata
cara komunikasi tulisan, meskipun masih relative terbatas. Koleksi perpustakaan
dibedakan dengan koleksi arsip. Jika koleksi arsip ada atau terjadinya tidak sengaja
dibuat, dan terjadi dengan sendirinya, biasanya berbentuk naskah kemudian disimpandan
sewaktu-waktu dipergunakan. Tetapi koleksi perpustakaan berbentuk buku dan  bentuk
tertentu dan disimpan dalam tempat, ruang atau gedung tertentu. Koleksi perpustakaan
tersebut pada mulanya dalam berbagai bentuk seperti tablet tanah liat  (clay tablets),
batu bertulis, papyrus, kertas kuli (parchment), kulit binatang, gulung-gulungan
lembaran bahan tertentu (scrolls) dan daun lontar. Benda-benda bertulis tersebut
dihimpun pada tempat tertentu untuk dipergunakan oleh kalangan masyarakat tertentu
secara terbatas. Dalam Encyclopedia Americana (1991) antara lain dinyatakan bahwa
perpustakaan sudah ada sejak zaman kuno. Periode pertama mengenai perkembangan
perpustakaan dimulai sejak zaman kuno sampai tahun 1600.8
Perpustakaan berfungsi sebagai sarana pendidikan, pembelajaran, informasi,
penelitian, dan rekreasi. Oleh karena itu tujuan yang akan dicapai oleh perpustakaan adalah
terjadinya transformasi dan transfer ilmu pengetahuan dari sumbernya  di perpustakaan
8 Sutarno NS, Tanggung Jawab Perpustakaan Dalam Mengembangkan Masyarakat Inormasi ( Cet. 1;
Jakarta:Panta Rei, 2005), h. 78.
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kepada para pemakai perpustakaan. Hasilnya adalah terjadinya perubahan, baik dalam hal
kemampuan, sikap maupun keterampilan.
Fungsi perpustakaan di atas juga tergantung dari jenis perpustakaan tersebut.
Adapun jenis perpustakaan yang dewasa ini adalah sebagai berikut:
a. Perpustakaan internasional
b. Perpustakaan nasional
c. Perpustakaan umum dan perpustakaan keliling
d. Perpustakaan swasta (Pribadi)
e. Perpustakaan khusus
f. Perpustakaan sekolah
g. Perpustakaan perguruan tinggi9
Dari jenis-jenis perpustakaan di atas, yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah
perpustakaan perguruan tinggi.
Pengertian perpustakaan perguruan tinggi di sini, maksudnya perpustakaan yang ada di
suatu perguruan tinggi, universitas, institut.
Peran perpustakaan yaitu segala fungsi perpustakaan perguruan tinggi sebagaimana yang
disebutkan dalam buku pedoman perpustakaan untuk perguruan tinggi. Adapun tugas (kewajiban)
yang harus dilakukan perpustakaan perguruan tinggi adalah mengembangkan koleksi, mengolah
dan merawat bahan perpustakaan, memberi layanan, serta melaksanakan administrasi perpustakaan
9 Sulistyo-Basuki, Op.cit., h. 42.
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Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan tinggi dalam
kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat. Dalam rangka
menunjang kegiatan tri darma tersebut, maka perpustakaan diberi beberapa fungsi di
antaranya; fungsi edukasi, sumber informasi, penunjang riset, rekreasi, publikasi, deposit,
dan interpretasi informasi.
Demikian luasnya fungsi perpustakaan bagi para pemakainya (sivitas akademik).
Pada kenyataannya, tugas dan fungsi tersebut di atas belum dapat dilakukan dengan optimal
oleh pihak perpustakaan. Hal ini dikarenakan berbagai kendala yang terkadang sulit
dipecahkan misalnya dalam pemenuhan kebutuhan sumberdaya manusia dan sarana dalam
pelaksanaan tugas. Adanya aturan-aturan panjang dalam rangka pengadaan sumberdaya
manusia atau peralatan perpustakaan. Selain itu, perbandingan antara pemakai yang
dilayani dengan petugas yang ada belum sesuai. Petugas dengan kualifikasi pendidikan
selain ilmu perpustakaan, kadang kurang pas ditempatkan di perpustakaan, atau mutasi
petugas yang tidak berkenaan dengan peran perpustakaan. Akibatnya, peranan sebagai
pelayan perpustakaan dijalankan dengan ‘semau gue’; karena kurangnya
penghayatan/pemahaman tentang perpustakaan. Akhirnya pelayanan yang diberikan kurang
ikhlas/sabar. Padahal, peran petugas (dalam hal ini pustakawan) sangatlah menentukan
berfungsi tidaknya sebuah perpustakaan. Asumsi kita, apabila pengguna perpustakaan mau
menggunakan perpustakaan lebih dari sekali, maka dapat diartikan bahwa perpustakaan
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berfungsi dalam menjalankan tugasnya, dan pengguna paham peran perpustakaan untuk
kepentingannya.
Perpustakaan perguruan tinggi juga sering disebut sebagai perpustakaan khusus. Hal ini
dikarenakan perpustakaan perguruan tinggi pada umumnya khusus melayani sivitas
akademik masing-masing. Di samping itu, koleksi yang dimiliki perpustakaan perguruan
tinggi pun khusus untuk konsumsi mahasiswa maupun dosen. Bila dibandingkan dengan
pepustakaan umum, maka perpustakaan perguruan tinggi memiliki kelebihan berupa hasil-
hasil karya para sivitas akademik.
B. Pengertian Teknologi Informasi.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, berimbas pada perkembangan
aplikasi komputer dan telekomunikasi pada dunia keseharian kita, termasuk dunia
kepustakawanan. Dengan adanya perkembangan tersebut, perpustakaan sebagai salah satu
penyedia informasi senantiasa mengembangkan kompetensinya. Salah satu upaya yang
ditempuh dengan memanfaatkan teknologi informasi sebagai penunjang kegiatan
kepustakawanan. Beberapa program aplikasi perpustakaan, umumnya memiliki fasilitas
atau fungsi yang memungkinkan pekerjaan  (berulang) dapat dilakukan secara otomatis.
Contohnya adalah mencari sebuah subjek tertentu.
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Apa sebenarnnya yang dimaksud dengan teknologi informasi? Apakah teknologi
informasi itu identik dengan komputer? Untuk menemukan jawaban-jawaban   tersebut
perlu kita pahami terlebih dahulu pengertian dari  teknologi informasi itu sendiri.
Sebelum  kita berbicara lebih jauh, sebelumnya kita harus mempunyai pengetahuan
tentang teknologi informasi. Istilah teknologi informasi sering dijumpai, baik dalam media
grafik, seperti surat kabar dan majalah, maupun media elektronik, seperti radio dan televisi.
Teknologi dapat diartikan sebagai pelaksanaan ilmu. Sedangkan informasi adalah sesuatu
yang dapat diketahui. Jadi pengertian teknologi informasi dapat diartikan sebagai suatu
teknologi yang digunakan untuk menyimpan, menghasilkan, mengolah, serta menyebarkan
informasi. Pada dasarnya teknologi informasi berasal dari dua kata teknologi dan informasi.
Pengertian teknologi (secara umum) :
“ Penerapan pengetahuan secara sistematis dalam kegiatan industry yang praktis
atau suatu kegiatan yang menggunakan meode industri”10
Pengertian Informasi :
“ Data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimaannya
dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau yang akan datang”11
Sedangkan pengertian lain bahwa informasi merupakan data yang telah diolah dan
disajikan sedemikian rupa yang kemudian digunakan sebagai bahan pengambilan
keputusan. Informasi tersebut merupakan nilai apabila dapat digunakan sebagai bahan
10 Jogiyanto HM, Sistem Teknologi Informasi, (Yogyakarta:Andi,2005),  h. 33.
11 Zulkifli Amsyah, Manajemen Sistem Informasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), h. 2
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pertimbangan untuk pengambilan keputusan, dan informasi tersebut dapat mengurangi
ketidakpastian di masa yang akan datang.
Dari pengertian teknologi dan informasi tersebut diatas, maka dapat dikatakan
bahwa teknologi informasi adalah cara menggunakan peralatan atau metode kerja yang
lebih canggih dengan menyajikan data-data yang telah diolah dan siap digunakan oleh user
untuk pengambilan keputusan dalam rangka kelancaran organisasi secara keseluruhan.
Berikut merupakan berbagai defenisi tentang teknologi informasi:
“Seperangkat alat yang membantu anda bekerja dengan informasi dan melakukan
tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi”.12
Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer (perangkat keras dan
perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi,
melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi.13
“Teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi
berkecapatan tinggi yang yang membawa data, suara, dan video”.14
Dari defenisi-defenisi d iatas terlihat bahwa teknologi informasi baik secara implisit
maupun eksplisit tidak sekedar berupa teknologi komputer, tetapi juga mencakup teknologi
telekomunikasi. Dengan kata lain, yang disebut teknologi informasi adalah gabungan antara
teknologi komputer dan teknologi telekomunikasi.




Penjelasan atas dua teknologi yang mendasari teknologi informasi adalah sebagai
berikut.
1. Teknologi komputer
Teknologi komputer adalah teknologi yang berhubungan dengan computer, termasuk
peralatan-pealatan yang berhubungan dengan computer seperti printer, pembaca sidik
jari, dan bahkan CD-ROM. komputer adalah mesin serbaguna yang dapat dikontrol oleh
program, digunakan untuk mengolah data menjadi inormasi. Program adalah deretan
instruksi yang digunakan untuk mengendalikan komputer sehingga komputer dapat
melakukan tindakan sesuai yang dikehendaki pembuatannya. Data adalah bahan mentah
bagi komputer yang dapat berupa angka maupun gambar, sedangakan informasi adalah
bentuk data yang telah diolah sehingga dapat menjadi bahan yang berguna untuk
pengambilan keputusan15.
2. Teknologi komunikasi
“Teknologi yang berhubungan dengan komunikasi jarak jauh. Termasuk dalam
kategori teknologi ini adalah telepon, radio dan televisi”.16
C. Fungsi Teknologi Informasi dan Sistem Layanan Informasi Perpustakaan
1. Fungsi Teknologi Informasi
Teknologi informasi membuka peluang bagi kita untuk menemukan cara-cara
baru yang lebih efektif dan efesien, yang sekarang mungkin belum terpikirkan.
15 Ibid., h. 3.
16Ibid.,
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Telah diketahui bahwa teknologi informasi mencakup teknologi komputer dan
teknologi komunikasi. Lebih rinci, teknologi informasi dapat dikelompokkan menjadi 6
teknologi, yakni:
1. Teknologi komunikasi
2. Teknologi masukan (input technology) adalah teknologi yang berhubungan
dengan peralatan  untuk memasukkan data kedalam sistem komputer.
3. Teknologi keluaran
4. Teknologi  perangkat lunak
5. Teknologi penyimpanan, teknologi penyimpanan
6. Teknologi mesin pemroses (processing machine) lebih dikenal dengan
sebutan CPU (central processing Unit), mikroprosesor, atau prosesor.
Teknologi informasi memberikan lima peran utama di  dalam organisasi, yaitu
untuk meningkatkan (1) efesiensi, (2) efektifitas, (3) komunikasi, (4) kolaborasi, (5)
kompetitif. 17
Kini, tugas perpustakaan berbasiskan teknologi informasi menjadi sangat luas.
Tidak hanya terbatas pada penggunaan computer dalam mendukung pelaksanaan tugas-
tugas perpustakaan yang konvensional, melainkan meluas menjadi suatu system
manajemen informasi perpustakaan ialah ketika penerapan teknologi informasi melingkupi
kompleksitas system pengadaan, pengolahan, layanan, pelestarian, dan pembuatan
keputusan manajemen pepustakaan. Adapun fungsi dari teknologi informasi yaitu:
17 Jogiyanto HM, Sistem Teknologi Informasi (Ed. II; Yogyakarta: Andi, 2005),  h. 18
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1. Bagi pustakawan tingkat ahli, difokuskan pada penyiapan keterampilan
pustakawan untuk mengoperasikan, memanfaatkan dan menangani
permasalahan praktis pada implementasi teknologi informasi di
pepustakaan.
2. Memberikan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan bagi
pustakawan/para pemakai perpustakaan dalam mengoperasikan dan
memanfaatkan TI, guna mendukung tugas-tugas kepustakawanan. Muatan
materi berupa: pengenalan perangka keras dan lunak computer,
INDOMARC, CDS/ISIS, pembangunan jaringan local computer, catalog
terpasang dan pemanfaatan internet. Sehubungan dengan muatan materi
tersebut, sekitar 70% berupa jam latihan. Ialah untuk mempraktekkan
pengoperasian dan penanganan computer, praktek, jaringan dan internet
sesuai dengan muatan materi tersebut.
Maka dengan berkembangnya teknologi informasi, pemakai dapat
memperoleh data melalui media cetak ataupun melalui media elektronik. Semuanya harus
membayar. Kini terpulang kepada pemakai untuk memilih media yang akan digunakannya.
Dengan demikian pemilih akan menghadapi dua pilihan yaitu informasi cetak dengan
informasi elektronis. Masing-masing memiliki keuntungan dan kerugian masing-masing.
Teknologi baru tidak saja bersaing dengan teknologi tradisional melainkan
juga saling bersaing antara sesamanya. Misalnya pertentangan antara informasi  yang
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direkam dalam cakram optic melawan informasi yang dijajakan oleh pangkalan data.
Pangkalan data ini dapat diakses secara langsung. Teknologi baru memungkinkan
mengubah fungsi peralatan yang telah ada ataupun menawarkan produk baru. Maka bila
pemakai dahulu terbiasa dengan menggunakan buku, majalah, dan perpustakaan, system
pos, kini dengan bantuan teknologi telah muncul system pos elektronik, dan sebagainya.
Penggunaan computer kini semakin meluas. Berbagai alasan dikemukakan
mengapa perpustakaan menggunakan computer. Secara umum, komputerisasi digunakan
untuk melaksanakan fungsi berikut:
a. Mengatur informasi serta mengusahakannya agar informasi dapat di
temubalikkan
b. Mengakses pangkalan data ekstrnal berisi informasi diterbitksn atau smi
diterbitkan.
c. Bertambahnya beban kerja. Beban kerja dapat bertambah karena jumlah
dokumen yang diolah semakin besar ataupun akses terhadap dokumen
semakin meningkat.
d. Perlunya efesiensi yang lebih besar dan perlunya menghemat waktu dan
tenaga staf sehingga dapat menekan ongkos operasional.
e. Jasa dan fungsi baru. Komputerisasi merupakan jalan untuk meningkatkan
jasa. Informasi berkas yang disimpan dalam computer dapat disusun
menurut berbagai fungsi, acapkali lebih mudah daripada system manual
sehingga memungkinkan berbagai ancangan dan timbulnya jasa baru.
f. Jaringan kerja dan koperasi. Data yang tersimpan dalam computer dapat
diakses oleh computer lain melalui jasa telekomunikasi.
g. Alasan lain komputerisasi dapat ditambahkan alasan yang kurang rasional
seperti tersedianya dana, masuk dalam kegiatan proyek, pimpinan
menganggap komputerisasi sebagai tanda modern, serta memberikan citra
yang baik bagi perpustakaan. 18
18 Sulistyo Basuki, Op.cit., h. 91-92.
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2. Sistem layanan Informasi perpustakaan
Sebagaimana diketahui bersama bahwa salah satu tugas pokok sebuah
perpustakaan adalah memberikan layanan informasi. Bahkan karena pentingnya layanan
tersebut, maka sering dikatakan bahwa warna wajah, dan penampilan serta kinerja
perpustakaan akan dicerminkan dalam layanan informasi tersebut. Maksudnya, jika layanan
kepada pelanggan memuaskan, maka baiklah kinerjanya, sebaliknya apabila layanan yang
diberikan belum memuaskan, maka dapa dianggap bahwa perpustakaan tersebut belum
mampu melayani dengan baik. Salah satu cara pemberdayaan sumber informasi
perpustakaan adalah memberikan dan menyelenggarakan layanan kepada pemakai.
Layanan yang efektif adalah yang dapat memenuhi keinginan pemakai dalam hal:
a. Penyediaan informasi yang sesuai dengan keinginan pemakai
b. Waktu yang tepat, leluasa, memadai dan tidak terlalu mengikat, termasuk
kesempatan sore dan malam untuk kelompok masyarakat pekerja yang tidak
memiliki aktivitas atau sedang libur
c. Kebebasan, tata cara, dan akses informasi, tidak kaku dengan pengawasan longgar,
tidak terlalu ketat, tertib, kondusif dan simpatik.
d. Suasana yang menyenangkan, aman, tenang, tentram, jauh dari kegaduhan dan
kebisingan
e. Sikap dan perilaku petugas yang penuh perhatian, ramah, santun, bersifat
membimbing, memandu, penuh perhatian, menguasai masalah.
f. Tata tertib yang sederhana, mudah dipahami, dan diikuti, dan dilaksanakan.
g. Adanya fasilitas dan kemudahan yang lain seperti panduan, petunjuk, informasi
singkat atau yang lain.
h. Menimbulkan kesan yang baik, menyenangkan, dan memuaskan sehingga orang lain
ingin kembali lagi.
i. Berorientasi kepada pelanggan / konsumen dan bersifat mandiri.19
19 Sutarno NS, Op.cit., h. 113.
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Layanan informasi perpustakaan dalam arti yang luas adalah bagaimana
menjangkau wilayah secara pemakai geografis, mendekatkan perpustakaan kepada pemakai
dan mendistribusikan informasi kepada pemakai, dalam bentuk interaksi antara petugas dan
pemakai dan transformasi ilmu pengetahuan dari sumbernya kepada pemakai.
Pada umumnya, hanya ada dua sistem layanan yang lazim diterapkan di
perpustakaan, yaitu: (1) Sistem Tertutup, dan (2) Sistem terbuka. Kedua sistem tersebut
memiliki kelebihan dan kekurangan. Oleh sebab itu untuk dapat memilih dengan tepat,
penyelenggara perpustakaan harus memahami dengan benar atas kedua system tersebut.
Pemilihan system layanan perpustakaan perlu memperhitungkan dan mempertimbangkan
beberapa hal sebelum menerapakan sistem tertentu. Sistem layanan itu akan berpengaruh
terhadap mekanisme kerja sebuah perpustakaan. Sebab kesalahan dalam memilih sistem
akan berakibat terhadap aspek-aspek yang lain. Misalnya untuk perpusatakaan umum dan
perpustakaan sekolah biasanya memilih sistem terbuka, karena lebih memberikan
kesempatan bagi pengunjung untuk memilih informasi yang diinginkan. Untuk
perpustakaan khusus bisa menggunakan system tertutup karena pemakainya relative sedikit.
1. Sistem Layanan Tertutup/Close Access
Layanan tertutup adalah suatu sistem layanan yang tidak memperbolehkan
pengunjung perpustakaan masuk ke ruang koleksi. Pemakai memilih pustaka  yang ingin
dipinjamnya melalui catalog perpustakaan, dan setelah ditemukan sandi bukunya dapat
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minta kepada petugas untuk mengambilkannya pada tempat penyimpanannya, jika sudah
ditemukan dapat mempergunakannya untuk dibaca.. Dalam bahasa inggris sistem
pelayanan ini disebut “close access”.
Pedoman untuk mengatur sistem tertutup antara lain adalah:
a. Penataan koleksi
Koleksi pustaka pada sistem tertutup tidak harus ditata secara
sisitematis menurut urutan klasifikasi. Penataan buku menurut nomor
klasifikasi tidaklah mudah, sehingga pengambilan buku dan
pengembaliannya kerak tidak dapat dilakukan dengan cepat. Nomor
urut lebih memungkinkan pengambilan dan pengembalian dilakukan
dengan cepat.
b. Rambu-rambu
Karena yang bekerja didalam ruang koleksi hanya petugas yang
sudah hafal letak pustaka rambu-rambu petunjuk arah kurang
diperlukan.
c. Tata Ruang
Berhubung pengunjung tidak boleh masuk, ruang koleksi betul-betul
dipisahkan dari ruang pengunjung.
d. Katalog Perpustakaan
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Katalog perpustakaan sangat vital karena merupakan satu-satunya
alat untuk mencari dan menemukan pustaka yang ingin dibaca atau
dipinjam. Perpusatakaan dengan sistem tertutup tidak mungkin tanpa
katalog.
Kelebihan penggunaan sistem tertutup itu antara lain:
a. Susunan koleksi tetap teratur, karena hanya petugas yang mengambil dan
mengembalikan informasi yang sudah dipergunakan.
b. Tingkat keamanan koleksinlebih baik, karena orang lain tidak boleh
masuk ketempat penyimpanan.
c. Pengawasan lebih ringan,
d. Suasana lebih tenang, bersih, dan kondusif.
Kelemahannya antara lain:
a. Diperlukan petugas yang relative lebih banyak.
b. Penggunaan koleksi relative terbatas, sebab pengunjung hanya memiliki
yang ia ketahui, tak ada alternative pilihan
c. Waktu penelusuran agak lama, pengunjung harus sabar menunggu.
d. Jika salah menempatkan kembali, sulit ditemukan lagi, maka biasanya
dianggap hilang.
2. Sistem layanan Terbuka/Open Access
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Sistem layanan terbuka adalah suatu system layanan yang memperbolehkan
pengunjung perpustakaan masuk keruang koleksi untuk melihat-lihat, membuka-buka
pustaka dan mengmbilnya dari tempat penyimpanan dari tempat penyimpanan untuk dibaca
ditempat atau dipinjam untuk dibawa pulang.  merupakan kebalikan dari system tertutup.
Pedoman untuk mengatur sistem terbuka, antara lain adalah:
a. Penataan Koleksi
Koleksi pustaka harus ditata dan diatur secara sistematis atau menurut
aturan klasifikasi, sehingga pengunjung mudah mencari dan menemukan
pustaka yang dibutuhkannya
b. Rambu-Rambu
Rambu-rambu petunjuk arah pencarian pustaka sangat penting artinya,
maka harus dibuat dengan jelas tetapi singkat serta ditempatkanditempat
yang tepat. Rambu-rambu tersebut dapat berwujud panah dan atau
tulisan.
c. Tata Ruang
Sistem terbuka memerlukan penjagaan yang ketat agar kehilangan
pustaka dapat ditekan. Tata ruang harus baik sehingga memungkinkan
pengawasan petugas kepada setiap pengunjung secara seksama. Jalan
untuk masuk dan keluar diatur hanya dapat dilewati oleh satu pengnjung
dan dapat diawasi  secara langsung.
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d. Katalog perpustakaan
Meskipun pengunjung dapat memilih pustaka secara langsung ke rak
katalog perpustakaan tetap diperlukan dan harus ada.20
Kelebihan Sistem Terbuka:
a. Petugas layanan bisa relative sedikit, karena pemakai mencari sendiri,
petugas tidak perlu mengambilkan
b. Pemakai bebas memilih buku
c. Jika susunan koleksi teratur dapat dengan cepat menemukan karena
mengambil sendiri secara langsung
d. Tidak perlu menunggu diambilkan oleh petugas.
Kelemahannya antara lain:
a. Susunan koleksi tidak/kurang teratur, karena selalu diacak-acak oleh
pengunjung.
b. Kemungkinan buku hilang lebih banyak
c. Pengawasan sedikit lebih sulit karena orang keluar masuk relative
banyak
d. Mungkin suasana tenang agak terganggu, karena banyak pengunjung.




PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
A. Sejarah Singkat
Perkembangan   UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar identik
dengan perkembangan lembaga induknya. Pada mulanya sekitar tahun 1961-1964 dikenal
adanya Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Hasanuddin Makassar,
yang akan berdiri sendiri menjadi institusi. Pada saat itu pelopornya adalah Idrak Yassin,
MA bersama Drs. Abdul Watif Masri dan berhasil menjadikan FKIP-UNHAS beralih
menjadi FKIP cabang Yogyakarta, kemudian menjadi IKIP Makassar dengan SK-Presiden
RI No. 272 tangal 5 januari 1965. Tidak lama kemudian perubahan nama kota Ujung
Pandang, sehingga IKIP Makassar pun dirubah namanya menjadi IKIP Ujung Pandang,
yang pada akhirnya pun berulah lagi menjadi IKIP Makassar sesuai atas perubahan nama
kota Makassar. Dengan persetujuan senat IKIP Makassar, akhirnya IKIP Makassar dilebur
dan Menjadi Universitas Negeri Makassar.
Perpustakaan yang tadinya hanya sebatas ruang perkuliahan yang berpindah-
pindah sejak Gunung Sari mulai dari gedung serbaguna dan berlanjut ke gedung sendiri di
kampus barat Gunung Sari baru (telah diubah menjadi gedung biro administrasi akademik)
dan sejak Drs. Abdul karim sebagai Rektor, perpustakaan dibangun permanen lantai II
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dikampus I sebelah timur Jalan mappala dengan luas 800 m2  dan kemudian gedung baru
seluas 1650 m2 (tiga tingkat). Luas seluruhnya 220 m2. Namun akhir-akhir ini untuk
kepentingan Fakultas Psikologi, perpustakaan yang berlantai II dengan luas 800 m2
tersebut dialihkan oleh Rektor Prof. Dr. H. Muhammad Idis Arief, Ms. Menjadi gedung
Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar.
Adapun nama-nama yang pernah menjadi kepala UPT. Perpustakaan sesuai
dengan periodenyaadalahsebagai berikut:
1. Periode pertama, FKIP-UNHAS Bapak Drs. Maksud R. Tompo (Dosen
agama FEIS dan purnabakti).
2. Periode kedua, IKIP cabang Yogyakarta dan IKIP Makassar, Ibu Dra.
Hafsah J. Nur (Prof. Dr. Hafsah J. Nur, dosen FBS UNM).
3. Periode ketiga, IKIP Makassar Bapak Drs. Abdul Azis Syarif dosen FBS
UNM.
4. Periode keempat, IKIP Ujung Pandang Bapak Drs. H. Said Mursalim, MA
dosen FBS UNM, sekarang Prof. Drs. H. Said Mursalim, MA
5. Periode kelima, IKIP Ujung Pandang Dr. H. Kamaruddin,MA .
6. Periode keenam, IKIP Ujung Pandang Drs. Abdul Hamid Rasyid,
7. Periode ketujuh, Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Amin Rasyid, MA.
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8. Periode kedelapan, Drs.Abd. Rajab Johari (dosen FBS UNM) dan sejak
tanggal 15 juli 2007 jabatan beliau diganti oleh Dr. Syarifuddin Dollah,
M.Pd.
9. Periode kesembilan, Bapak Dr. Syarifuddin Dollah, M.Pd. Dosen FBS UNM
B. Struktur Organisasi dan Staf Perpustakaan
1. Stuktur Organisasi
“Struktur organisasi ialah pola formal tentang bagaimana orang dan pekerjaan
dikelompokkan”.1 Proses berkenaan dengan aktivitas yang memberi kehidupan pada skema
organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan, evaluasi prestasi kerja, sosialisasi dan
pengembangan karir adalah proses dalam setiap organisasi.
Organisasi adalah dari manusia yang tergabung dalam suatu wadah dengan maksud
mencapai tujuan bersama yang telah digariskan sebelumnya. Menurut Bernard organisasi
adalah suatu system mengenai usaha-usaha kerjasama yang dilakukan oleh dua orang atau
lebih. Sedangkan James D. Mooney merumuskan bahwa organisasi adalah setiap bentuk
perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama dan pendapat lain mengatakan
bahwa organisasi tujuan bersama dan terikat secara formal dalam suatu ikatan hirarkis dan
selalu terdapat hubungan antara seseorang atau kelompok orang yang disebut pimpinan dan
seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan.
1 James L. Gibson, Organisasi: Perilaku, Struktur, Proses (Jakarta: Erlangga, 1985).,  h. 10.
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Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah, tujuan, misi, tugas pokok
dan fungsi, jika fungsi yang diselenggarakan berlangsung secara terus menerus, maka harus
dikembangkan agar memungkinkan berlakunya fungsionalisasi yang menjadi landasan
peningkatan efisiensi dan efektifitas organisasi. Fungsionalisasi memerlukan orang-orang
yang harus bekerja sama serta pemrakarsa kerjasama tersebut atau secara fungsional
seorang bertanggung jawab atas suatu bidang dalam organisasi yang memerlukan kerja
sama dengan pemegang tanggung jawab bidang lain. Adapun struktur organisasi yang




























Oleh karena Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai unsur penting dalam
menunjang kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berada
diluar lingkup fakultas dan bertanggung jawab langsung kepada pembantu rector bidang
akademik, UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar memiliki struktur organisasi
yang dalam operasionalnya adalah sebagai berikut:
1. Tim Perpustakaan yang terdiri atas staf pengajar yang mewakili kelompok
bidang ilmu dan keahlian tertentu, yang  bertugas membantu pustakawan dalam
menerjemahkan program dan kebijakan perguruan tinggi kedalam kebijakan dan
program perpustakaan dan turut memperjuangkan kepentingan perpustakaan
kepada pimpinan perguruan tinggi.
2. Sidang pustakawan yang terdiri atas kelompok pustakawan berpengalaman yang
bertugas membantu kepala perpustakaan dalam menentukan kebijakan dan
memecahkan berbagai masalah.
3. Sub Bagian Tata Usaha mengurus masalah kepegawaian, keuangan,
kesekretariatan, perlengkapan dan kerumahtanggaan.
4. Penelitian dan Pengembangan bertugas membuat bahan pustaka, identifikasi dan
inventarisasi bahan pustaka, stock  opname dan ekspedisi.
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5. Pelayanan Teknis (pengolahan bahan pustaka) bertugas mengklasifikasi,
registrasi, katalogisasi, digitalisasi, perlengkapan bahan pustaka, dan pengiriman
bahan pustaka.
6. Pelayanan Pengguna bertugas melayani sirkulasi, koleksi referens, koleksi
berkala, koleksi cadangan, koleksi karya ilmiah dan foto copy.
7. Jaringan dan kerjasama bertugas melakukan silang layan, kerjasama jaringan,
pendidikan pengguna, jasa kesiagaan informasi/pameran dan promosi
perpustakaan.
8. Layanann IT bertugas melayani multimedia, internet buku elektronik, jurnal
elektronik, otomasi, imput data dan opac.
Maka UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar didukung oleh 19 orang
tenaga pustakawan dan 14 tenaga administrasi.
Adapun ke-19 tenaga pustakawan tersebut dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini:
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Sedangkan untuk tenaga administrasi adalah dapat dilihat pada tabel 2 dibawah
ini:












Sumber: Bagian Tata Usaha UPT. Perpustakaan UNM
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C. Fasilitas Teknologi Informasi Perpustakaan
Sarana dan prasarana sebagai pendukung dan memperlancar penyelenggaraan
seluruh aktivitas perpustakaan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kenyamanan
pemakai. Peralatan yang canggih akan merupakan daya tarik tersendiri bagi pengunjung.
Sumber daya fisik mencakup juga semua peralatan dan inventaris perpustakaan yang harus
memenuhi kriteria, standar, dan kebutuhan ditinjau dari segi jumlah, mutu, jenis, ukuran,
model, teknis konstruksi, warna, bentuk, kenyamanan, keserasian, dan keindahan, serta
persyaratan lainnya.
Keberadaan fasilitas atau sarana dan prasarana sangat diperlukan dalam
pencapaian tujuan organisasi dan pelaksanaan kegiatannya, begitu pula dengan
perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Fasilitas yang dimiliki perpustakaan




a. Ruang kepala staf dan TU, memiliki 1 komputer.
b. Ruang pengembangan  koleksi dan akuisi, memiliki 1 komputer.
c. Ruang pengolahan BP, memiliki 1 komputer.
d. Ruang teknologi informatika dan komunikasi, memiliki 27 komputer.
e. Area display dan informasi: layanan otomasi OPAC, 1 komputer.
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Lantai 2:
a. Layanan otomasi OPAC, 1 komputer.
b. Bagian sirkulasi (loket pengembalian BP dan peminjaman BP), 1 komputer.
Lantai 3:
a. Layanan otomasi OPAC, 1 komputer
b. Registrasi dan fotocopy, 1 komputer.
c. Ruang koleksi khusus tesis dan skripsi.




Koleksi atau sumber informasi perpustakaan merupakan salah satu pilar atau
kekuatan dan daya tarik utama bagi pengunjung. Oleh sebab itu agar pilar tersebut kuat
maka koleksi perpustakaan juga harus kuat, dalam pengertian memadai dalam hal jumlah,
jenis, ragam, dan mutu. Sementara itu semua koleksi yang dihimpun sebagai sumber
informasi harus direncanakan dengan sebaik-baiknya sehingga sesuai dngan kebutuhan
pemakai dan tidak menyimpang dari kebijakan perpustakaan.
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Oleh karenanya UPT. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar didukung
oleh koleksi yang beraneka ragam. Adapun koleksi UPT. Perpustakaan Universitas Negeri
Makassar adalah dapat dilihat pada tabel  dibawah ini:
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Sumber: Bagian tata usaha UPT. Perpustakaan UNM Desember, 2010
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E. Sistem Pelayanannya
Salah satu fungsi perpustakaan adalah memberikan pelayanan kepada para pemakai
perpustakaan dalam mencari sumber informasi yang mereka butuhkan baik itu dalam hal
keilmuan maupun  kepentingan penelitian.
Sistem pelayanan yang diterapkan di perpustakaan UNM adalah pelayanan terbuka
dimana pemakai dapat langsung masuk keruang koleksi untuk memilih, mengambil sendiri




PENGGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI DALAM PENINGKATAN LAYANAN
INFORMASI DI PERPUSTAKAAN UNM
A. Penerapan  Fungsi Teknologi Informasi dalam membantu pustakawan di
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Di era informasi ini, mau tidak mau, suatu organisasi pelayanan publik, termasuk
perpustakaan harus selalu mengikuti perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna yang semakin membutuhkan informasi
yang cepat, tepat dan akurat. Sejauh ini penerapan TIK pada perpustakaan kebanyakan
diwujudkan untuk digitalisasi koleksi, automasi perpustakaan, layanan online, maupun
layanan internet. Semua itu memang dapat mempermudah akses informasi bagi para
pengguna terutama kepada para staf/pustakawan dalam membantu menyelesaikan
pekerjaannya.
Dengan diterapkannya teknologi informasi (komputer) pekerjaan semakin mudah
dan simple terutama dalam pekerjaan yang berkaitan langsung dengan kegiatan sehari-hari
perpustakaan yaitu mulai dari  pemesanan buku, pengelolaan bahan pustaka sampai
pelayanan kepada pemakai.
Pada tabel berikut akan dilihat jumlah responden berdasakan jenis kelamin, yang
menjadi responden di bawah ini adalah pustakawan dengan jumlah responden 19 orang
pustakawan dengan komposisi sebagai berikut:
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Tabel 1
Jumlah Responden/Pustakawan Berdasarkan Jenis Kelamin
n=19
No Hasil Penilaian f P
1. Laki-laki 9 47%
2. Perempuan 10 53%
Jumlah 19 100%
Sumber: Bagian Tata Usaha UPT. Perpustakaan UNM
Dari tabel 1 diatas menunjukkan bahwa 19 pustakawan, 9 diantaranya adalah laki-laki
(47%) dan 10 diantaranya adalah perempuan merupakan lebih dominan (57%).
Sumber diatas selanjutnya akan dijadikan acuan untuk mengetahui bagaimana fungsi
teknologi informasi dalam meningkatkan layanan informasi perpustakaan UNM.
Selanjutnya untuk mengetahui persentase pemanfaatan teknologi informasi yang ada
di perpustakaan UNM akan terlihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 2
Tanggapan Pustakawan dalam memanfaatkan teknologi informasi  (komputer) guna
membantu pekerjaan  di perpustakaan UNM
n=19
No Hasil Penilaian f P
1. Tidak pernah 1 5 %
2. Kadang-kadang 14 74 %
3. Selalu 4 21%
Jumlah 19 100%
Sumber: Hasil Analisa Data Penelitian
Pada tabel 2 diatas menunjukkan terdapat 1 responden yang memberikan jawaban
‘tidak pernah’ ( 5%), sementara yang menjawab ‘kadang-kadang’ sebanyak 14 responden
(74%), 4  (empat ) responden yang menjawab ‘selalu’.
Berdasarkan persentase di atas, dapat diketahui bahwa responden yang dominan adalah
‘kadang-kadang’ dalam memanfaatkan  teknologi informasi (komputer) di perpustakaan
UNM.
Selanjutnya pada tabel berikut, akan dilihat tanggapan pustakawan mengenai
diterapkannya teknologi informasi dalam membantu pelayanan diperpustakaan UNM.
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Tabel  3
Tanggapan pustakawan mengenai diterapkannya teknologi informasi dalam
membantu pelayanan   di perpustakaan UNM
n=19
No Hasil Penilaian f P
1. Tidak membantu 0 0,00%
2. Kurang membantu 0 0,00%
3. Sangat membantu 19 100%
Jumlah 19 100%
Sumber: Hasil Analisa Data Penelitian
Tabel 3 diatas menunjukkan tidak adanya pustakawan yang menjawab ‘tidak
membantu’, sementara yang menjawab ‘kurang membantu’ juga tidak ada,dan 19
pustakawan menjawab ‘sangat membantu’ (100%).
Dengan persentase tabel diatas, dapat dilihat bahwa penerapan teknologi informasi
‘sangat membantu’ dalam pelayanan informasi bagi pustakawan di perpustakaan UNM.
Kemudian untuk mengetahui seberapa seringnya pustakawan menemui kendala
dalam pengoperasian teknologi inormasi dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 4
Tanggapan pustakawan mengenai seberapa serinngnya menemui kendala dalam
pengoperasian teknologi informasi (Komputer)
n=19
No Hasil Penilaian f P
1. Sering 3 15%
2. Kadang-kadang 15 80 %
3. jarang 1 5 %
Jumlah 19 100 %
Sumber: Hasil Analisa Data Penelitian
Dari tabel diatas menunjukkan terdapat 3 (tiga) responden yang memberikan
jawaban ‘sering’ (15%), sementara yang menjawab ‘kadang-kadang’ sebanyak 15
responden (80%),  dan 1 responden yang menjawab ‘jarang’ (5%).
Berdasarkan  persentase diatas, dapat diketahui bahwa pustakawan di perpustakaan
UNM   ‘kadang-kadang’ menemui kendala dalam pengoperasian teknologi informasi
(komputer), dengan persentase (80%).
Selanjutnya pada tabel berikut akan dilihat seberapa pentingnya teknologi
informasi bagi pelayanan  di perpustakaan UNM.
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Tabel 5
Tanggapan pustakawan mengenai seberapa pentingnya teknologi informasi
(komputer) bagi pelayanan di perpustakaan UNM
n=19
No Hasil Penilaian f P
1. Tidak penting 0 0,00%
2. Kurang penting 0 0,00%
3. Sangat penting 19 100%
Jumlah 19 100%
Sumber : Hasil Analisa Data Penelitian
Pada tabel 5 diatas menujukkan tidak adanya  responden yang menjawab ‘tidak
penting’ sementara yang menjawab ‘kurang penting’ juga tidak ada. Sedangkan yang
menjawab  19 responden menjawab ‘sangat penting’ dengan persentase (100%).




Tanggapan pustakawan mengenai pemakaian OPAC bagi mahasiswa
n=19
No Hasil Penilaian f P
1. Sangat mudah 5 26 %
2. Kurang mudah 10 53  %
3. Tidak mudah 4 21 %
Jumlah 19 100 %
Sumber : Haasil Analisa Data Penelitian
Pada tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 5 (lima) responden yang
menjawab ‘sangat mudah’ (26%), sementara yang menjawab ‘kurang mudah’ sebanyak 10
(sepuluh) respnden, 4 (empat) responden lainnya menjawab ‘tidak mudah’. Dengan
demikian responden yang dominan adalah mereka yang menjawab ‘kurang mudah’
menggunakan OPAC di perpustakaan UNM.
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Tabel 7
Tanggapan pustakawan mengenai kesesuaian informasi  koleksi pada OPAC
(Online Public Access Catalog)
n=19
No Hasil Penilaian f P
1. Sangat sesuai 7 37 %
2. Kurang sesuai 10 53 %
3. Tidak sesuai 2 10 %
Jumlah 19 100 %
Sumber : Hasil Anallisa Data Penelitian
Pada tabel 7 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 10 responden yang memberi
jawaban ‘kurang sesuai’ (53%), 7 responden yang menjawab ‘sangat sesuai’ (37%), dan 2
responden yang menjawab ‘tidak sesuai’ (10%).
Dengan demikian responden yang paling dominan adalah yang menanggapi bahwa
koleksi yang ada diperpustakaan UNM kurang sesuai dengan informasi pada OPAC (53%).
Dari hasil jumlah pada tabel 2 dapat dilihat bahwa sebagian besar pustakawan kadang-
kadang menggunakan teknologi informasi dalam pekerjaannya. Hal ini disebabkan karena
kurang tersedianya  fasilitas teknologi informasi yang ada diperpustakaan UNM dan hanya
redapat dibeberapa bagian saja misalnya, dibagian sirkulasi tidak terdapat satupun
komputer dalam proses peminjaman maupun pengembalian koleksi, hanya terdapat satu
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komputer dimeja salah satu pustakawan yang hanya berfungsi sebagai pendataan buku saja.
sementara layanan otomasi OPAC yang terdapat di perpustakaan UNM juga tidak berfungsi
sama sekali, sehingga pelayanan yang diberikan kepada user tidak berjalan dengan lancar
dan pekerjaan pustakawan pun kurang efesian. ini terbukti dari hasil observasi peneliti
mengenai fasilitas teknologinya yang sangat minim.  Jadi dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi yang ada di perpustakaan UNM kurang optimal.
B. Hubungan Teknologi Informasi Terhadap Layanan Informasi di Perpustakaan
Universitas Negeri Makassar
Dewasa ini teknologi informasi berhubungan erat dengan tugas dan fungsi
perpustakaan. Dimana  salah satu fungsinya adalah memberikan layanan informasi  kepada
para pengguna perpustakaan.
Seperti yang diungkapkan salah satu pustakawan diperpustakaan UNM bahwa
“teknologi informasi sangat berhubungan erat karena dapat memperlancar komunikasi antar
petugas/pustakawan dengan mahasiswa/user yang dilayani, mempercepat pelayanan bagian
sirkulasi dan informasi”.1
Oleh karena itu perpustakaan mengelola informasi, yang dapat ditunjang dengan
teknologi secara tepat guna. Jika hal itu dapat dilaksanankan maka dapat dilakukan
efesiensi dan efektifitas. Teknologi informasi dapat mempercepat proses pengolahan,
memperluas jangkauan layanan, dan mempermudah akses informasi. Sebagaimana  kita
1 Zainuddin “Pustakawan” Wawancara di perpustakaan UNM pada tanggal 22 Juni  2010.
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ketahui bahwa perkembangan koleksi dengan berbagai jenisnya akan sullit dikelola secara
manual.
Tabel 8
Tanggapan pustakawan mengenai keefektifan fungsi teknologi informasi dalam
membantu pekerjaannya di perpustakaan UNM
n=19
No Hasil Penilaian f P
1. Tidak efektif 1 5 %
2. Efektif 16 84 %
3. Sangat efektif 2 11 %
Jumlah 19 100 %
Sumber : Hasil Analisa Data Penelitian
Pada tabel 8 diatas menunjukkan adanya 1 responden  yang memberikan jawaban
‘tidak efektif’ (5%), sementara yang menjawab ‘efektif’ sebanyak (84%),  dan 2 responden
lainnya menjawab ‘sangat efektif’ (11%). Dengan demikian  fungsi teknologi informasi
dalam membantu pekerjaan pustakawan ‘efektif’ dengan persentase (84%).
Pada tabel berikut dapat dilihat  tanggapan pustakawan mengenai kecepatan dalam
memberikan layanan informasi dengan menggunakan teknologi informasi.
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Tabel 9
Tanggapan pustakawan mengenai kecepatan memberikan layanan dengan
menggunakan teknologi informasi
n=19
No Hasil Penilaian f P
1. Tidak cepat 0 0,00%
2. Kurang cepat 2 11 %
3. Sangat cepat 17 89 %
Jumlah 19 100 %
Sumber : Hasil Analisa Data Penelitian
Pada tabel 9 diatas menunjukkan tidak adanya responden yang menjawab ‘tidak
cepat’, sementara 2 responden yang menjawab ‘kurang cepat’ (11%), sedangkan 17
responden lainnya menjawab ‘sangat cepat’(89%). Dengan demikian dapat dilihat bahwa
layanan yang diberikan dengan menggunakan teknologi informasi ‘sangat cepat’ dengan
persentase (89%).
Selanjutnya pada tabel berikut  akan dilihat tanggapan pustakawan mengenai
pengaruh teknologi informasi terhadap pelayanan informasi di perpustakaan UNM.
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Tabel 10
Tanggapan pustakawan mengenai pengaruh teknologi informasi terhadap pelayanan
informasi diperpustakaan UNM
n=19
No Hasil Penilaian f P
1. Tidak baik 0 0,00 %
2. Kurang  baik 1 5 %
3. baik 18 95 %
Jumlah 19 100 %
Sumber : Hasil Analisa Data Penelitian
Pada tabel 10 diatas dapat diketahui bahwa tidak adanya responden yang menjawab
‘tidak  baik’, sedangkan 1 responden menjawab ‘kurang baik’ (5%), sementara 18
responden lainnya yang menjawab ‘baik’ (95%). Dengan demikian jumlah responden yang
dominan adalah yang menjawab “baik’ dengan persentase (95%).
Jawaban diatas memberi gambaran bahwa pengaruh teknologi informasi terhadap
pelayanan di perpustakaan UNM baik.
C. Gambaran perpustakaan dalam memanfaakan taeknologi informasi
Perkembangan teknologi sekarang ini sangat besar pengaruhnya terhadap individu
maupun organisasi dalam mengakses informasi. Hal itu berimbas juga pada cakupan kerja
perpustakaan, berbagai akses layanan tersedia dimana-mana.
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Kegiatan pelayanan perpustakaan dapat dilihat dari dua sisi yaitu sisi  penyedia layanan
dan sisi pemakai layanan. Pada kedua sisi tersebut menggunakan fasilitas teknologi
informasi  meliputi:
Dari sisi pnyedia layanan:
1. Pengadaan bahan pustaka: pencarian informasi pustaka  yang dijual oleh penerbit
dapat diakses melalui internet.
2. Penyiapan bahan pustaka: pemberian label dan katalogisasi menggunakan
komputer.
3. Pemberian layanan: pemberian layanan sirkulasi dan pencarian bahan pustaka dapat
didukung dengan  sistem tertentu.
4. Pemeliharaan pustaka: penyimpanan bahan pustaka dari bentuk buku ke dalam
media berupa CD yang dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi informasi
(computer).
Dari sisi pengguna layanan meliputi:
1. Pencarian pustaka lewat katalog, dapat dilakukan dengan system informsi
perpustakaan.
2. Internet yang dapat diakses dimanapun berada.
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Karena di era informasi sekarang ini dimana teknologi informasi sangat berperan
penting dalam kegiatan manusia khususnya dalam kegiatan informasi perpustakaan maka
sangat diperlukan adanya teknologi informasi yang mutakhir dalam membantu pustakawan
mengerjakan kegiatannya dalam memberikan layanan kepada para pemakai perpustakaan





Setelah selesai mengolah data yang terkumpul kemudian menganalisanya, maka langkah
selanjutnya adalah menarik kesimpulan dari hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya
dengan cara observasi, wawancara dan menyebarkan angket di  perpustakaan UNM.  Untuk itu
penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan teknologi informasi di perpustakaan meliputi otomasi perpustakaan,
manfaat yang diperoleh bagi pustakawan  adalah meningkatkan layanan  informasi,
bagi user sehingga penelusuran informasi kepada user dapat berjalan efektif dan
efesien,   menghemat waktu, tenaga. Bagi perpustakaan adalah mempermudah dalam
mengolah bahan pustaka, meringankan pekerjaan, menghemat tenaga, serta bahan
pustaka dapat dimanfaatkan lebih optimal.
2. Teknologi informasi sangat berkembang pesat saat ini, teknologi informasi sangat
berpengaruh terhadap pelayanan yang ada pada perpustakaan dapat memberikan nilai
tambah untuk suatu organisasi, dalam hal ini perpustakaan Universitas Negeri
Makassar.
3. Gambaran perpustakaan sebuah perpustakaan dalam memanfaatkan teknologi
meliputi dua sisi yaitu:
- Dari sisi penyedia layanan:
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1. Pengadaan bahan pustaka: pembelian bahan pustaka dapat diakses melalui
internet.
2. Penyiapan bahan pustaka: pembutan label dan katalogisasi menggunakan
computer
3. Pemberian layanan: layanan sirkulasi menggunakan system informasi
tertentu.
4. Pemeliharaan pustaka: penyimpanan bahan pustaka dari bentuk buku
kedalam bentuk CD menggunakan TI komputer.
- Dari sisi pengguna layanan:
1. Pencarian bahan pustaka menggunakan katalog (OPAC).
2. Internet yang bisa diakses dimanapun berada.
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SARAN
Dalam rangka peningkatan mutu layanan kepada pengunjung perpustakaan UNM, perlu
kiranya pihak perpustakaan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
Memperbanyak fasilitas teknologi informasinya khususnya dalam membantu pekerjaan
pustakawan baik itu dalam proses pengadaan bahan pustaka,  pelayanan sirkulasi (peminjaman
dan pengembalian) sehingga dapat meningkatkan layanan informasi dan umumnya bagi user
agar system layanan otomasi perpustakaan dapat berfungsi dengan baik, sehingga penelusuran
informasi dapat diperoleh dengan cepat.
Teknologi informasi yang sudah dioperasikan harus dikelola dengan baik, pengelolaan
dalam hal ini adalah bagaimana agar teknologi informasi yang sudah diterapkan di perpustakaan
UNM ini dapat berjalan dan berfungsi dengan semestinya.
Tak kalah pentingnya adalah faktor kemampuan finansial dari perpustakaan / lembaga
induk untuk menerapkan Teknologi Informasi dalam layanan perpustakaan ini. Karena
Teknologi Informasi memang bukan barang “murah” dan perlu investasi yang cukup “mahal”.
Namun demikian, penggunaan Teknologi Informasi dalam bidang layanan perpustakaan ini
memang sudah merupakan kebutuhan yang tidak bisa dihindarkan lagi, sehingga perpustakaan
perlu melakukan kajian prioritas kebutuhan Teknologi Informasi untuk perpustakaannya.
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A. Tujuan Penelitian
Angket ini dibuat untuk memperoleh data penelitian dalam rangka penulisan skripsi guna
memperoleh gelar sarjana ( SI ) pada jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Alauddin Makassar. Oleh karena itu saya memohon kepada saudara (i) untuk dapat mengisi
angket ini dalam membantu proses penyelesaian skripsi atau studi yang sementara dijalani.
Penelitian ini dimaksudkan juga untuk memperoleh gambaran mengenai Fungsi





1. Mohon kiranya identitas saudar (i) dapat ditulis pada tempat yang telah disediakan.
2. Harap dibaca dengan teliti seiap pertanyaan, kemudian memilih jawaban sesuai
dengan pendapat saudar (i).
3. Berilah tanda silang (X) pada alternative jawaban yang telah disediakan.





a. Fungsi Teknologi Informasi
1. Pernakah anda memanfaatkan teknologi informasi (Komputer) yang ada di
Perpustakaan UNM?
a. Tidak Pernah b. Kadang-kadang c. Selalu
2. Sudah efektifkah fungsi teknologi informasi yang ada di perpustakaan UNM?
a. Tidak efektif b. efekif c. Sangat efektif
3. Bagaimana tanggapan anda dengan diterapkannya teknologi informasi dalam
membantu pelayanan di perpustakaan UNM?
a. Tidak  membantu b. Kurang membantu c. Sangat  membantu
4. Apakah dengan diterapkannya teknologi informasi dapat mempercepat pelayanan
informasi di perpustakaan UNM?
a. Tidak cepat b. Kurang cepat c. sangat cepat
5. Apakah dalam pengoperasian teknologi informasi anda menemui kendala sehingga
dapat menghambat pekerjaan di perpustakaan UNM?
a. Sering b. kadang-kadang c. Jarang
b. Layanan Informasi
6. Menurut anda seberapa pentingkah teknologi informasi  (komputer) bagi pelayanan
diperpustakaan UNM ?
a. Tidak penting                     b. Kurang penting                      c. Sangat penting
7. Apakah sistem OPAC di perpustakaan UNM mudah dipahami/ mudah digunakan?
a. Sangat mudah b. kurang mudah c. Tidak mudah
8. Apakah informasi pada OPAC sesuai dengan keadaan koleksi?
a. Sangat sesuai                    c. kurang sesuai                 c. Tidak sesuai
9. Bagaimanakah pengaruh layanan  informasi yang ada diperpustakaan UNM terhadap
mahasiswa?
a. Tidak baik                            b.  Kurang baik                        c. Baik









1. Bagaimana fasilitas teknologi informasinya
2. Bagaimana system pelayanannya
3. Penerapan fungsi teknologi informasi terhadap pelayanan informasi
diperpustakaan UNM
4. Hubungan teknologi informasi terhadap pelayanan informasi di perpustakaan
UNM,
